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ABSTRAK

Studi Kromosom [kan Bilih (Mystacolencus padangensis Blkr., Cyprinidue) Danau
Singkarak Sumatera Barat telah dilakukan dari bulan Agustus 2007 sampai Mei 2008
di Laboratorium Cienetika/Silologi. Jurusan Biologi, Fakultas Matematika don [mu
Pengetahuan Alam, Tujuan penelitian ini untuk mendapolkun data jumlah kromesom
M. podangensis Danau Singkarak Sumatera Barat dengan metoda deskriptif melalui
pembuatan preparat kromosom vang menggunakan metoda squash, Hasil penelitian
menunjukan bahwa jumlah kromosom M, padangensis adalah 2n = 50.



I PENDAHULUAN

|.I Latar Belakang

Kromosom merupakan unit dasar kehidupan vang di dalamnva terdapat materiul
penetik vaitu DNA yange mengontrol semua aktifitas hidup, termasuk metabolisme
dan penurunan sifat (Klug and Cummings, 1994). Kromosem biasanya dapat dilihat
dengan jelas pada saat pembelaban sel vaitu pada metatase dan anafase. Pado fase ing
kromosom  berbentuk batang vang terdini dari dua pasang kromatid. Keduanya
dihubungkan oleh suaty struktor yang dischut dengan sentromer {Hoare and
Beawmonl, 20003 ).

Jumlah dan marfologi kromasem umumnya konstan untuk setiap spesies (Bum.
1976}, Moyle and Cech (2000} menyatakan bahwa jumlab dan morfologi kromosom
dalam satu spesies merupakan karakreristik yang konstan dan dapat digunakan untuk
menentukan hubungan perkerabatan spesies, Menurut Adrian, Owen, and Edgar
(1963) bahwa kromosom pada saat tertentu dapat mengalami perubahan misalnyva
lerjucli mutasi yang menyebabkan aberasi. Abcrasi kromosom vaitu perubahan
Jumlah ataw struktur kromosom. Perubahan jumlah kromosom jugs dapat berupa
euploidi ataupun aneuploidi,

Penelitian mengenai jumlah kromosom ikan khususnva spesies dari famili
Cyprinidae telah banyak dilakukan, diantaranva oleh Veranita (1999 pada empat
spesies ikan air tawar vait Reshora lateristiato, Pumins fetrazona, £, binotatus, dan
P javanicns, dan diperoleh jumlah kromosom masing-masingnya 21 = 30, Pada
penelitian spesies Capoeta trutta dan O capoeta umbia di sungai Tigris Turki oleh
Demirek and Unlii (2000 diperoleh jumlab kromosemnya 2r = 130, Cideiikara and

Cavag (2004) meneliti kromosom Garea rafie yang terdapal di sungai Mediterania di



F-2

Turki dan diperaleh jumlah kromosomnya 2n = 44, Kirlilis. Borod and Porvsea
(2005} menelit jumlah kromosom dari spesies Gudgeon (Gobio gobio) vang rerdapat
di Eropa, dan didapatkan kromosomnya 2n = 50, Nofizarni (2005} meloporkan
buhwa jumlah kromosom ikan Mas (Cyprinus carpio) vang terdapat di Sumater
Barat adalab 2x = 100, Esmacili and Piravar (2006) menelit keomosom ikan Persian
Chuly (Petrafenciseus persidis) yang berasal dard Irun bagian Sclatan, dan diperoleh
jumlab kromosomnya 2a = 5il.

Dari hasil tinjavan pustaka yung telah dilakokan dapat disimpulkan hahwa
jumlah kromosom pada famill Cvprinidae bervariasi, mulai dar 2 = 44, 20 = 50
hingga 2r = 150, Beberapa spesies ada yvang mempunyai jumlah vang sama dan ada
yang berbeda. Menurut Sinnot, Dunn, dan Dobzhansky {1959) jumlab kramasom
dapat sama atau berbeda antara satu spesies denpan spesies lainnva, akan tetapi pada
spesies-spesies yang mempunyal jumlah kromosom sama akan terdapat perbedaan
pada morfelogt kromosomnya. Al-Sabti (1991 et Giedikara dan Cavas, 2004)
menyatakan bahwa data kromoesom jugs sangat penting dalam mengkaji evolusi,
sisternatik. aquakultur dan mutagencsis.

M. padangensiy merupakan spesies endemik di Sumatera Barat, Indonesia
yaiu di danau Singkarak (Kotelat, e ol., 1993 Digen Perikanan Tangkap, 2005).
Penelitian mengenai ikan ini telah banvak dilakukan, misalnya mengenai taksonomi.
repreduksi dan pembudidayaannya. Akan tetapi mengenai data kromosomnya belum
tersedia.  Untuk  dw dilakukan  penelitian  mengenai jumlah  kromosom

M padangenyis.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitisn mengenai  jumlah  kromosom  dar  spesics
M. padangensis di Danau Singkarak Sumatera Barat vang lelab dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa jumlab kromosom pada M padanpensis di Danau

Singkarak Sumatera Barat adalah 2n = 50,
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